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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama : Letjen TNI (Pur.) Dr. dr. Terawan Agus Putranto, Sp.Rad (K) RI

Jabatan : Menteri Kesehatan Republik Indonesia

Berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran

perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Jakarta, 30 November 2020

Menteri Kegghatan,

Letjen NI (Pur.) Dr. dr. Terawan Agus Putranto, Sp.Rad (K) RI
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REPUBLIK INDONESIA
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
1. | Meningkatnya 1. Persentase ibu hamil Kurang Energi 14,5%
kesehatan ibu, anak Kronik (KEK)
dan gizi masyarakat 2. Persentase persalinan di fasilitas 89%
pelayanan kesehatan (PF)
3. Jumlah kabupaten/kota yang 200
menyelenggarakan pelayanan
kesehatan ibu dan bayi baru lahir
4. Persentase balita stunting 21,1%
5. Persentase bayi kurang dari 6 bulan 45%
mendapat ASI eksklusif
6. Persentase kabupaten/kota 70%
melaksanakan pembinaan posyandu
aktif
7. Persentase kabupaten/kota yang 35%
menerapkan kebijakan gerakan
masyarakat hidup sehat
8. 100% kabupaten/kota menerapkan 374
kebijakan KTR
9. Kabupaten/kota sehat 220
2. | Meningkatnya 1. Seluruh kecamatan memiliki minimal 43
ketersediaan dan mutu 1 puskesmas
fasyankes dasar dan 2. Persentase kabupaten/kota yang 50%
rujukan memenuhi rasio TT 1:1.000
3. Persentase FKTP sesuai standar 60%
4. Persentase RS terakreditasi 85%
5. Jumlah fasilitas pelayanan kesehatan 228
lain yang memenuhi persyaratan
survey akreditasi
3. | Meningkatnya 1. Menurunnya insidensi TB per 100.000 252
pencegahan dan penduduk
pengendalian penyakit 2. Menurunnya insidensi HIV 0,21
serta pengelolaan 3. Meningkatkan eliminasi malaria 345
kedaruratan kesehatan | 4. Kabupaten/Kota yang mencapai 80% 83,8
masyarakat imunisasi dasar lengkap
5. Meningkatnya kabupaten/kota yang 129

melakukan pencegahan dan
pengendalian PTM dan penyakit
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No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
menular lainnya termasuk NTD
. Persentase kabupaten/kota yang 65%
mempunyai kapasitas dalam
pencegahan dan pengendalian KKM
4. | Meningkatnya akses, . Persentase puskesmas dengan 90%
kemandirian, dan mutu ketersediaan obat esensial
kefarmasian dan alat
kesehatan
5. | Meningkatnya . Persentase puskesmas dengan jenis 47%
pemenuhan SDM nakes sesuai standar
kesehatan dan . Persentase RSUD kabupaten/kota 75%
kompetensi sesuai yang memiliki 4 dokter spesialis dasar
standar dan 3 dokter spesialis lainnya sebesar
90% (minimal 4 spesialis dasar wajib
ada)
. Jumlah SDM Kesehatan yang 39.627
ditingkatkan kompetensinya
. Persentase puskesmas tanpa dokter 0%
6. | Terjaminnya . Persentase anggaran kesehatan 5,1%
pembiayaan kesehatan terhadap APBN
7. | Meningkatnya Persentase provinsi yang 40%
sinergisme pusat dan mendapatkan penguatan dalam
daerah serta penyelenggaraan SPM Bidang
meningkatnya tata Kesehatan provinsi dan
kelola pemerintahan kabupaten/kota
yang baik dan bersih Persentase provinsi dengan anggaran 40%
kesehatan daerah dalam APBD yang
sesuai dengan prioritas nasional di
bidang kesehatan
Nilai Reformasi Birokrasi Kementerian | 78,69
Kesehatan
Nilai kinerja penganggaran 88
Kementerian Kesehatan
Persentase satker KP/KD yang telah 50%
memenuhi predikat WBK/WBBM
(Kemenkes/Nasional)
8. | Meningkatnya . Jumlah rekomendasi kebijakan hasil 6
| efektivitas pengelolaan litbangkes yang dimanfaatkan untuk
penelitian dan perbaikan kebijakan
l pengembangan
| kesehatan dan sistem




No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
informasi kesehatan 2. Jumlah sistem informasi kesehatan 25
untuk pengambilan yang terintegrasi dalam aplikasi satu
keputusan data kesehatan
Program Anggaran
1. Program Dukungan Manajemen Rp 9.675.275.254.000,-
2. Program Pelayanan Kesehatan dan Rp 66.853.183.146.000,-
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
4. Program Pencegahan dan Pengendalian Rp 2.943.742.053.000,-
Penyakit
5. Program Riset dan Inovasi Ilmu Rp 454.673.219.000,-

Pengetahuan dan Teknologi

6. Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi Rp 2.594.568.761.000,-
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Kementeriajp Kesehatan
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3. Program Kesehatan Masyarakat Rp 1.778.171.067.000,-
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